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	 Tokoh	pendukung	dalam	film	memiliki	pengaruh	penting	pada	 jalannya	cerita.Kehadiran	 tokoh	
pendukung	 mampu	 memperkuat	 pesan-pesan	 yang	 tersampaikan	 melalui	 adegan	 dalam	 film.	 Setelah	
melakukan	pengamatan	pada	film	Talak	3,peneliti	memiliki	ketertarikan	pada	tokoh	pendukung	yang	dira-












texture,  art & culture journal
PENDAHULUAN
Film merupakan salah satu media infor-
masi	yang	paling	efektif	untuk	menyampaikan	
sebuah pesan dalam bentukaudio	 visual. Film 
memiliki kelebihan dibandingkan media lain-
nya	 karena	 secara	 tidak	 langsung	 penonton	
mendapatkan	pesan	yang	akan	berpengaruh	di	
kehidupan mereka. Pesan dapat tersampaikan 
melalui	 adegan	 yang	 diperankan	 oleh	 karak-
ter-karakter	tokoh	pada	film.	Di	dalam	bukunya	
The	Art	of	Watching	Filmedisi	ke	tujuh,	Joseph	
M.	 Boggs	 mengutip	 sebuah	 pernyataan	 men-
genai bagaimana penonton dapat terbawa oleh 
akting para tokoh. 
“You	 can	 only	 involve	 an	 audience	
with	people.	You	can’t	involve	them	with	gim-
micks,	with	sunsets,	with	hand-held	cameras,	




got	them,	you’ve	got	them	involved.” – Frank 
Capra, Director.
Frank	Capra	menyebutkan	bahwa	peran	
tokoh	 dalam	 film	 sangatlah	 penting.Penonton	
dapat dipengaruhi olehkarakter-karakter tokoh 
pada	film,	mereka	tidak	dapat	dipengaruhi	den-
gan teknik pergerakan kamera atau unsur lain-
nya.	Tokoh	dapat	menyita	perhatian	penonton	
yang	 penasaran	 bagaimana	 nasib	 para	 tokoh	
di dalam cerita, sehingga membuat mereka se-
olah-olah ikut terbawa suasana dan dapat me-
mahami	pesan	yang	ingin	disampaikan	dengan	
baik.  
Setiap	 film	 cerita	 umumnya	 memiliki	
karakter	 utama	 dan	 pendukung.	Karakter	 uta-
ma	adalah	motivator	utama	yang	menjalankan	
alur naratif sejak awal hingga akhir, sedangkan 
karakter pendukung sering bertindak sebagai 




cerita	 pada	 film	 bergantung	 pada	 pergerakan	
tokoh	 utama.	 Karakter	 tokoh	 utama	 akan	 ter-
us	berkembang	 seiring	dengan	 jalannya	cerita	
dalam	film	dan	 saling	 berinteraksi	 dengan	 to-
koh pendukung.Tokoh pendukunghadir untuk 
membantu tokoh utama dalam mencapai tujuan 
atau menghalangi. Mereka bisa memihak tokoh 
utama	yang	baik	maupun	jahat.	Kehadiran	mer-
eka penting untuk melengkapi cerita dan ber-
pengaruh	 kuat	 dalam	 penyampaian	 pesan-pe-
san	pada	sebuah	film.
FilmTalak	3	 adalah	film	bergenre	 romantic	
comedy	 yang	 disutradari	 oleh	 Ismail	 Basbeth	
dan	 Hanung	 Bramantyo.	 Film	 Talak	 3 men-
ceritakan tentang usaha dua orang mantan pa-
sutri	yaitu	Bagas	dan	Risa	untuk	rujuk	kembali.	
Tetapi	adanya	hukum	talak	3	dalam	islam	mem-
buat mereka kesulitan untuk kembali bersatu. 
Talak 3 adalah perceraian dimana suami sama 
sekali tidak boleh rujuk atau kembali pada is-
trinya	 walaupun	 masa	 iddah (masa tunggu) 
sudah habis kecuali setelah istri menikah den-
gan laki-laki lain (muhalil) terlebih dahulu, lalu 
diceraikan barulah diperbolehkan untuk rujuk. 
Muhalil	 adalah	 seseorang	 yang	menghalalkan	
si wanita sebelum dinikahi kembali. Masalah 
tersebut	menjadi	pemicu	konflik	utama	dalam	
film	 Talak	 3	 dimana tokoh utama melakukan 
berbagai cara dengan melanggar aturan hukum 
dan agama untuk dapat kembali bersatu.
Karakter	 tokoh	pendukung	pada	film	Talak	
3 dirasa memiliki pengaruh kuat dalam memu-
nculkan	permasalahan	dan	pesan.	Kemunculan	
mereka mampu membuat penonton dapat me-
mahami	konflik	yang	dihadapi	oleh	tokoh	uta-
ma.	Tokoh	pendukung	yang	dipilih	untuk	pene-
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KUA.	Tokoh-tokoh	tersebut	dipilih	karena	ke-
hadiran mereka mampu mempengaruhi jalan-
nya	cerita	pada	film	Talak	3.	Karakter	mereka	
yang	 menarik	 menambah	 keinginan	 penulis	
untuk mengetahui peran tokoh tersebut pada 
kemunculan	konflik	hingga	penyelesaian	mas-
alah.
Tokoh	 pendukung	 dalam	film	 ini	 dianggap	
penting	karena	karakter	mereka	yang	unik	dapat	
saling	 berinteraksi	 dan	menyatu	 dengan	mas-
alah-masalah	yang	muncul.	Kehadiran	mereka	
selalu meninggalkan pesan di setiap adegann-
ya.	Berdasarkan	latar	belakang	tersebut	penulis	
tertarik untuk membuat sebuah penelitian tugas 
akhir skripsi berjudul “Tokoh Pendukung se-
bagai Tanda Penguat Pesan pada Film Talak	3”. 
Tokoh pendukung sebagai tanda penguat pesan 
dapat dianalisa menggunakan pembacaan tanda 
yaitu	teori	semiotika	Roland	Barthes	pada	ade-
gan.
Berdasarkan	 latar	 belakang	 masalah	 yang	
telah dijelaskan, penulis dapat merumuskan 
permasalahan dalam penelitian bagaima-
na membaca tokoh pendukung sebagai tanda 
menggunakan	teori	semiotika	Roland	Barthes-
dalam	memperkuat	pesan	pada	film	Talak	3.Tu-
juan penelitian adalah untuk mengetahuitokoh 
pendukung sebagai tanda dalam memperkuat 
pesan	padafilm	Talak	3.Manfaat	yang	dapat	di-
peroleh dari penelitian skripsi berjudul “Tokoh 
Pendukung sebagai Tanda Penguat Pesan dalam 
Film Talak	3” ini adalah pembaca mampu me-
mahami bahwa tokoh pendukung dalam sebuah 
film	memiliki	 peran	 besar	 dalam	memperkuat	
pesan-pesan	yang	ingin	disampaikan	oleh	pem-
buat	film.
Jenis	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	
deskriptif	kualitatif.	Objek	yang	dijadikan	ba-
han	 untuk	 penelitian	 ini	 adalah	 sebuah	 film	
berjudul Talak	 3	 yaitu	 sebuah	 film	 romantic	
comedy	yang	disutradarai	oleh	Ismail	Basbeth	
dan	 Hanung	 Bramantyo.	 Fokus	 penelitian	 ini	
pada	tokoh	pendukung	film	Talak	3. Penelitian 
dilakukan dengan melakukan pengamatan terh-
adap	DVD	original	film	Talak	3.
Data primer penelitian ini berupa catatan 
tertulis	setelah	mengamati	rekaman	video	film	
original Talak	 3yang	 diproduksi	 oleh	MDPic-
tures dan Dapur Film pada 2016. Peneliti men-
gamati	alur	cerita	pada	film	dan	adegan-adegan	
dimana tokoh pendukung berinteraksi dengan 
tokoh utama.Data tambahan didapatkan dari 
beberapa portal berita online	mengenai	film	Ta-
lak	3,	ulasan	film	Talak	3 di berbagai blog, dan 
website	MD Pictures untuk mengetahui sinop-
sis	film.
Reduksi data pada penelitian ini berupa 
pemilihan tokoh pendukung dan adegan-ade-




semiotika dan deskripsi dalam bentuk narasi 
yang	 digunakan	 untuk	 penarikan	 kesimpulan.	
Proses	penyajian	data	dipaparkan	dalam	bentuk	
potongan	gambar	dan	naskah	dari	film	Talak	3 
terkait tokoh pendukung pada beberapa adegan 
yang	sudah	direduksi.	Verifikasi	pada	penilitian	
ini dilakukan dengan membandingkan hasil pe-
nelitian	dan	melihat	kembali	rekaman	film	Tal-
ak	3. Tahapan ini digunakan agar peneliti dapat 
mempertanggungjawabkan kesimpulan dari ha-
sil penelitian.
Pada	 sebuah	 karya	 fiksi	 seperti	 film	 tokoh	
pendukung	 adalah	 tokoh	 yang	muncul	 sepan-
jang	 film	 untuk	 membangun	 jalannya	 cerita	
pada	film.	Tokoh	pendukung	diciptakan	untuk	
melengkapi cerita dan berinteraksi dengan to-
koh utama dalam mencapai tujuan mereka. 
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Pengertian tokoh cerita (character) menurut 
Abrams	 (1981:20)	 adalah	 orang-orang	 yang	
ditampilkan	 dalam	 suatu	 karya	 naratif,	 atau	
drama,	yang	oleh	pembaca	ditafsirkan	memiliki	




berpihak pada tokoh protagonis atau antagonis 
dengan tujuan untuk menjelaskan kedudukan 
seorang protagonis. Tokoh ini berfungsi se-
bagai penegas cerita dan pembawa info bagi 
penonton.3Pada	 dasarnya	 karakter	 protagonis	
dikelilingi oleh berbagai karakter pendukung 
(supporting	 characters). Meskipun narasi dan 
jalan cerita tidak berfokus pada karakter pen-
dukung	yang	terus	berkembang	seiring	jalann-
ya	cerita,	namun	perkembangan	tersebut	selalu	
berhubungan dengan tokoh utama.
Film termasuk dalam alat komunikasi di-
mana	terdapat	proses	penyampaian	pesan	oleh	
sutaradara (komunikator) kepada penonton 
(komunikan).	Pesan	dalam	film	bersifat	abstrak	
melalui simbol-simbol berupa gambar, suara, 
mimik, gerak-gerik, dan dialog. Pesan dalam 
film	dapat	berupa	makna-makna	yang	muncul	
sepanjang	film.
Semiotika	 adalah	 salah	 satu	 metode	 yang	




dalam waktu tertentu (Sobur, 2003:63).4Barthes	
kemudian menciptakan skema mengenai sistem 
2	 Burhan	Nurgiyanto.	Teori	Pengkajian	Fik-
si.	Gadjah	Mada	University:	Jogja.	1995.	Hal:	165.
3 Oky	 Erlitasari.	 2014.Skripsi	 Karakter	 To-
koh	 Bayangan	 Loki	 Dalam	 Film	 Thor:	 The	 Dark	
World.	skripsi	Program	Studi	Televisi	dan	Film	Ju-




















6. Connotative sign/ tanda
Gambar	1.	Peta	tanda	Roland	Barthes
(Sumber: Semiotika	dalam	Riset	Komunikasi,	2014)
Penanda adalah bentuk-bentuk medium 
yang	diambil	oleh	 suatu	 tanda,	 seperti	 sebuah	
bunyi,	 gambar,	 atau	 coretan	 yang	 memben-
tuk kata di suatu halaman, sedangkan pertan-
da ialah konsep dan makna-makna.Tataran 
denotasi	 menghasilkan	 makna	 yang	 eksplisit,	
langsung dan pasti.Sedangkan tanda konotatif 
merupakan	tanda	yang	penandanya	mempunyai	
keterbukaan makna atau makna implisit, tidak 
langsung, dantidak pasti antara terbuka kemun-
gkinan	penafisran-penafsiran	baru.5
Pada	 analisis	 nantinya	 skema	 disajikan	
dengan	modifikasi	skema.Skema	berubah	kare-
na menggunakan adegan sebagai tanda untuk 
dianalisis	 sehingga	 membutuhkan	 banyak	 ru-
ang untuk rincian pembahasan. Skema akan 
dibagi menjadi dua antara denotatif dan kono-
tatif seperti di bawah ini:
Tabel Denotatif:




















but dapat dilihat dari beberapa adegan dima-
na tokoh-tokoh pendukung saling berinteraksi 
dengan tokoh-tokoh utama. Film Talak	3	memi-
liki	alur	yang	runtut	dimulai	dari	perkenalan	to-
koh	dan	konflik	di	awal	film	dimana	Bagas	dan	
Risa dihadapkan pada permasalahan hutang 
setelah bercerai lalu dilanjutkan dengan usa-
ha	 tokoh	 utama	 menyelesaikan	 permasalahan	
dengan cara menikah kembali hingga diakhiri 
dengan	penyelesaian	dimana	Bagas	merelakan	
Risa	menikah	dengan	Bimo.
Tokoh	 pendukung	 yang	 dipilih	 untuk	
dianalisis adalah budhe	 Ratna,	 Basuki,	 Jonur,	
Hasmi,	 dan	 Ical.Selanjutnya	 peneliti	 mem-
berikan penjelasan dengan menjabarkan mas-
ing-masing peran tokoh pendukung dalam 
memperkuat	 pesan	pada	film	Talak	3. Setelah 
membagi	 sekuen,	 selanjutnya	 memilih	 scene-
scene	 dimana	 terdapat	 tokoh	pendukung	yang	
sudah	dipilih	sebelumnya.
A. Analisis Tokoh Pendukung
Proses analisis dalam  penelitian  ini 
menggunakan  pembacaan tanda dari beberapa 
adegan.	Data	yang	dianalisis	berupa	potongan	
gambar	 yang	mewakili	 adegan	 disertai	 dialog	
dari	 film	 Talak	 3. Pembacaan adegan dilaku-
kan	 dengan	 teori	 tanda	Roland	Barthes	 untuk	
mempresentasikan konsep tokoh pendukung 
sebagai	 tanda	penguat	pesan	dalam	film	Talak	
3.	Selanjutnya	setelah	menganalisa	tanda-tanda	
dijabarkan penjelasan dan memberi kesimpulan 
dari	 tiap	 adegan	 yang	 mewakili	 tokoh-tokoh	
pendukung	 yang	 berperan	 dalam	memperkuat	
pesan-pesan	 yang	 muncul	 dari	 film	 Talak	 3. 
Tokoh	pendukung	yang	dianalisis	yaitu	Budhe 
Ratna,	Basuki,	Jonur,	Hasmi,	dan	Ical.
1. Risa merayu Budhe Ratna (Scene 8)
Adegan	 ini	 menceritakan	 tentang	 Risa	
yang	 merayu	 budhe Ratna agar mau memin-
jaminya	 uang.	 Sebelumnya	 rumah	 Risa	 dan	
Bagas	 didatangi	 oleh	 pihak	 bank	 untuk	 disita	
karena	 telat	 membayar	 cicilan.	 Kemudian	 ia	
diberi waktu lima hari untuk melunasi hutang-
nya.	Berikut	potongan	gambar	dan	naskah	dari	
scene	8.
Gambar 3. Risa dan Budhe Ratna di ruang makan
(Sumber: Film Talak	3, time	code	00:08:54-00:10:25)
Tabel	1.Naskah	scene	8	film	Talak	3
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Pada adegan di atas tokoh budhe Ratna mem-
berikan sikap tegas kepada Risa ketika mer-
ayunya.	 Melalui	 teori	 tanda	 Roland	 Barthes,	
peran  tokohbudhe Ratna sebagai tokoh pen-
dukung dapat dilihat sebagai berikut.  
Tabel	2.	Analisis	tanda	denotatif	scene	8
Tabel	3.	Analisis	tanda	konotatif	scene	8
Pada adegan di atastokoh budheRatna menun-
jukkan	sifatnya	yang	keras	terhadap	Risa.Bud-
he Ratna terlihat sudah tidak bisa mentrolerir 
sikap	 Risa	 yang	 selalu	 saja	 merajuk	 untuk	
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Dialog-dialog di atas menunjukkan kedekatan 




mun ia juga menghormati budhe Ratna karena 
ia selalu mengandalkan bantuan budhenya.
Kesimpulan Analisis Scene 8: 
Menurut hasil pembacaan tanda menggunakan 
teori	Roland	Barthes	pada	adegan	ini	dapat	di-
simpulkan bahwa Budhe Ratna memiliki peran 
untuk	 memperkuat	 pesan	 yang	 tersirat	 yaitu	
orang tua menjadi tempat bergantung untuk 
anak	yang	memiliki	banyak	permasalahan.
2. Kedatangan Basuki (Scene 22)  
  Basuki	merupakan	 sosok	pegawai	pemer-
intah	 yang	 taat,	 di	 adegan	 ini	 diceritakan	Ba-
suki sedang memperkenalkan diri kepada pak 
Hasmi	 sebagai	 pegawai	 baru.	 Ia	 menjelaskan	
bagaimana	 caranya	 bekerja	 sesuai	 aturan	 dan	
tujuannya	yang	ingin	menangkap	para	koruptor	
di	kantor	urusan	agama	tersebut,	lebih	jelasnya	
dapat dilihat pada potongan gambar dan dialog 
di bawah ini:
Gambar	4.	Basuki	sedang	berbicara	dengan	Hasmi
(Sumber: Film Talak	3, time	code00:24:11-00:25:47)
Pada scene	 ini	 terlihat	 Basuki	 sedang	
berbincang	 dengan	 pak	 Hasmi	 di	 ruang	 kan-
tor.	Melalui	teori	tanda	Roland	Barthes	adegan	
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
Tabel	 5.	 Analisis	 tanda	 denotatif	 scene	 22
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Tabel	6.	Analisis	tanda	konotatif	scene	22
Pembacaan  tanda di atas menjelaskan bahwa 
Basuki	 merupakan	 pegawai	 yang	 taat	 pada	
aturan. Ia sangat bersemangat dalam rencanan-
ya	untuk	menangkap	para	karyawan	nakal	yang	
melanggar peraturan. Microphone dan kamera 
yang	 disiapkan	 Basuki	 mengartikan	 bahwa	
ia selalu siap siaga kapanpun untuk mence-
gah	adanya	perbuatan	yang	melanggar	aturan.	
Dialog	 yang	 diucapkan	 Basuki	 di	 bawah	 ini	
menunjukkan	tekadnya	yang	kuat,
1) “...	 saya	 ini	 orangnya	 pekerja	 keras,	 di-
siplin,	dan	anti	korupsi.”
2) “Ini	microphone,	 saya	 ingin	mengingatkan	
rekan-rekan	 sejawat	 saya	 biar	 jauh	 dari	





Karakter	 Basuki	 yang	 jujur	 dan	 bertanggung-
jawab ini bertolak belakang dengan karakter 
Hasmi.	Sikap	Basuki	inilah	yang	menjadi	pen-
ghalang	dalam	usaha	Bagas	dan	Risa	mencapai	
tujuan	 mereka.	 Basuki	 sudah	 mempersiapkan	
segala	 sesuatu	 dalam	misinya	 untuk	menang-
kap para koruptor.
Sedangkan	 Hasmi	 pada	 scene ini menun-
jukkan	sikapnya	sebagai	ketua	KUA	yang	licik.	
Dialog	 berikut	 inimenunjukkan	 tujuan	 Hasmi	
memanggil	Basuki	ke	ruangannya	yaitu	menga-
jak	Basuki	untuk	bekerjsama	dengan	memberi	
sedikit	 kelonggaran	 jika	 ada	 seseorang	 yang	
membutuhkan bantuan dalam proses cepat:
1) ”Hahaha,	 iya	 e	 intinya	 begini	 pak	






suki	 mengenai	 tujuannya	 untuk	 menangkap	
para	 pelanggar	 aturan,	membuat	Hasmi	 takut.	
Dialog ini “Bukan	bukan	ruangan	saya	ini	 ti-
dak	 perlu	 karena	 saya	 ini	 kan,	 apa,	 kepalaa	
hahaha	gimana	sih”menunjukkan	sikap	Hasmi	
yang	 licik	 dengan	 memanfaatkan	 jabatannya	
sebagai	ketua	KUA.
Kesimpulan Analisis Scene 22:
  Menurut pembacaan tanda menggunakan 
teori	Barthes	di	atas,	terdapat	pesan	pada	ade-
gan	 ini	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	




3. Jonur ditemui Bagas (Scene 16)
	 	 Pada	 adegan-adegan	 sebelumnya	 dicer-
itakan	 tentang	 rencana	 Bagas	 dan	 Risa	 yang	
memutuskan untuk menikah lagi. Meskipun 
mereka terhalang dengan hukum Talak 3, mer-
eka tetap berusaha dengan mencoba berbagai 
cara.Lalu	Bagas	menemui	pak	Jonur,	salah	satu	
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pegawai	 KUA	 untuk	 mencoba	 bekerjasama.	
Adegan	dapat	dilihat	dari	potongan	gambar	dan	
naskah di bawah ini:
Gambar	5.	Jonur	sedang	potong	rambut.
(Sumber: Film Talak	3, time	code	00:19:50-00:20:52)
Tabel	7.	Naskah	scene	16	film	Talak	3
Pada	adegan	diatas,	Bagas	dan	Jonur	terli-
bat tawar menawar harga untuk membuat su-
rat	 nikah	 dan	 cerai	 palsu.	 Jonur	 terlihat	 ragu-
ragu	 sementara	 sebelum	 akhirnya	 menyetujui	
tawaran	dari	Bagas.	Sifat	Jonur	ini	dapat	dilihat	
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uang	yang	akan	 ia	dapat	 ia	 langung	menyetu-
juinya.	Karena	dirasa	belum	cukup	ia	menjelas-
kan	 proses	 dan	waktu	 yang	 dibutuhkan	 untuk	
membuat	 surat	 palsu	 tersebut.	 Jonur	 menun-
jukkan	sifat	tamaknya	dengan	mengatakan,”Ya 
kalo	dua	minggu	ya	12	juta	o	mas” ia terus me-
mancing	Bagas	untuk	menaikkan	jumlah	uang	
yang	ditawarkan.	Jonur	dalam	adegan	ini	secara	
tidak	 langsung	 mendukung	 usaha	 Bagas	 dan	
Risa	yang	ingin	menikah	kembali	dengan	cara	
mengakali	aturan-aturan	yang	berlaku.	
Kesimpulan Analisis Scene 16:
Adegan	 ini	 menyiratkan	 suatu	 pesan	 be-
rupa kekuatan uang untuk mempengaruhi ma-





mendapatkan	 banyak	 uang	 dengan	melanggar	
aturan	yang	berlaku.Mitos	yang	didapat	dari	ha-
sil pembacaan di atas adalah aturan hukum dan 
agama	memiliki	nilai	ekonomi.	Aturan	hukum	
dan agama seolah dapat diperjual belikan dan 
diatur sebebas mungkin demi untuk mendapat-
kan keuntungan pribadi.
4. Hasmi memeriksa Jonur (Scene26)
Pada	adegan	sebelumnya	diceritakan	Has-
mi	dan	Jonur	yang	tidak	dapat	membantu	Bagas	
dan Risa dalam membuat surat nikah dan ce-
rai	palsu.	Kemudian	untuk	memastikan	bahwa	
tindakan	mereka	tidak	diketahui	Basuki,	Hasmi	
mengajak	 Jonur	 untuk	menyingkirkan	 Basuki	
dari	KUA.	Hasmi	memeriksa	 setiap	 sudut	 ru-
angan sebelum mereka berbicara empat mata 
di kamar mandi, namun ia malah mencurigai 
Jonur	dan	memeriksa	seluruh	tubuhnya	seperti	
yang	terlihat	pada	potongan	gambar	dan	naskah	
di bawah ini: 
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Gambar	6.	Jonur	digeledah	Hasmi
(Sumber: Film Talak	3, time	code00:28:40-
00:29:51)
Hasmi	 mencurigai	 Jonur	 telah	 menjadi	 anak	
buah	 Basuki	 karena	 menemukan	 benda	 dari	
kantong	 Jonur.	 Sikap	 Jonur	 dan	 Hasmi	 pada	






mempercayai	 siapaun	 termasuk	 Jonur.Hasmi	
membuka	seluruh	baju	Jonur	untuk	memeriksa	
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ga	membuatnya	mencari	 cara	 untuk	mengusir	
Basuki	keluar	dari	KUA	yang	ia	pimpin.
Kesimpulan Analisis Scene 26:
Melihat dari analisis tanda pada scene ini dapat 
ditarik	 kesimpulan	 yaitu	 kecurigaan	membuat	
kehilangan	 rasa	 pecaya	 kepada	 teman	 seperti	
yang	dilakukan	Hasmi	terhadap	Jonur.
B. Tokoh Pendukung sebagai Penguat Pe-
san 
 Setelah melakukan analisa pada scene-scene 
terpilih	 diatas	 ditemukan	 banyak	 pesan	 yang	
muncul	 di	 dalamnya.	 Pesan-pesan	 dalam	film	
ini berhubungan dengan kehidupan pernikahan, 
makna cinta, penerapan aturan agama, dan bi-
rokrasi di lembaga pemerintahan. Sebuah lem-
baga agama milik pemerintah sebagai salah satu 
setting penting menjadi salah satu poin inti da-
lam	film	ini.	Meskipun	didasari	dengan	hukum	
agama, namun tidak dapat merubah sifat manu-
sia	yang	 tamak	 jika	dihadapkan	dengan	uang.	
Peristiwa	 suap	 menyuap	 antara	 pegawai	 dan	
masyarakat	sering	terjadi	dan	dianggap	menja-
di	rahasia	umum	yang	biasa	dilakukan.	Selain	
itu	 hukum	 negara	 dan	 agama	 yang	 seharusn-
ya	ditaati	 juga	dengan	mudah	dapat	dilanggar	




3 adalah suatu ketetapan dalam agama Islam, 
Bagas	 tetap	 nekat	 melakukan	 berbagai	 upaya	
dengan cara mengelabui aturan. 
	 Peran	tokoh	pendukung	dalam	film	ini	menja-
di penting karena mereka terlibat langsung da-
lam	konflik	yang	terjadi	sepanjang	film.	Mereka	
memberikan kontribusi dalam memperkuat pe-
san-pesan	yang	ingin	disampaikan	melalui	tiap	
adegan	dalam	film.	Mulai	dari	adegan	langsung	




Berdasarkan	 pengamatan	 tokoh	 budhe Ratna 
sebagai tanda untuk memperkuat pesan dalam 
adegan	pada	film	Talak	3, muncul berbagai tan-
da	atau	mitos	yang	berkaitan	dengan	fenomena	
di	masyarakat	seperti	berikut:
a. Orang tua merupakan tempat bergantung se-
tiap	anak	yang	memiliki	masalah.	Seberat	apap-
un	 masalah	 yang	 dihadapi	 oleh	 setiap	 anak,	
orang tua menjadi tempat pulang bagi setiap 
anak untuk mendapatkan solusi atau pemecah 
masalah.	Hal	ini	ditunjukkan	pada	adegan-ade-
ganawal kemunculan tokoh budhe	Ratna	yang	
berperan	 sebagai	 wali	 Risa.	 Bagaimana	 bud-
heRatna memperlakukan Risa dengan melarang 
dan mnenasehati Risa mengenai kehidupan be-
rumah tangga.
b. Sebuah memori masa lalu dapat kembali 
terkenang dengan makanan. Makanan dapat 
menjadi cara untuk mendapatkan hati orang 
tua.	Rasa	dari	makanan	yang	khas	membangk-
itkan kenangan dapat dijadikan sebuah siasat 
untuk mendapatkan perhatian dari seseorang. 
Hal	ini	ditunjukkan	oleh	Bimo	pada	adegan	ke-
tika makan bersama dengan budhe Ratna dan 
Risa.	Bimo	sengaja	membuatkan	masakan	yang	




ditunjukkan dapat merubah pandangan seseo-
rang sehingga akan mengambil simpati orang 
tersebut. Fakta ini ditunjukkan pada adegan ke-
tika	Bimo	berusaha	membuat	budhe Ratna agar 
bersedia	menyetujui	lamarannya	untuk	Risa
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harus berpisah. Tokoh budhe Ratna mencerita-
kan	 kehidupan	 rumah	 tangganya	 pada	 adegan	
dimana	Risa	menangis	 karena	 konflik	 dengan	





 Tokoh ini memiliki peran dalam memperkuat 
pesan	mengenai	birokrasi	yang	sering	terjadi	di	
lembaga-lembaga pemerintahan.
a. Keberadaan	orang	 jujur	di	 lembaga	pemer-
intahan	sangatlah	diharapkan	oleh	masyarakat,	
namun oknum atau pegawai dalam pihak pe-
merintah	sendiri	 juga	banyak	yang	menentang	
kehadiran	orang-orang	yang	menjunjung	tinggi	











menaati	 aturan	 hukum.	 Hal	 ini	 ditunjukkan	
pada	adegan	dimana	Bagas	merencanakan	un-
tuk membuat surat palsu dengan meminta ban-
tuan	Jonur	yang	bekerja	di	KUA.	








membuat surat nikah palsu demi mendapatkan 
uang.	Berikut	 berbagai	 tanda	 atau	mitos	 yang	
berkaitan	dengan	fenomena	di	masyarakat	sep-
erti berikut:
a. Kejujuran	 kecil	 dapat	 mengalahkan	 kebo-
hongan	besar.	Adegan	dimana	Hasmi	yang	
menyerah	 tidak	 dapat	 membantu	 Bagas	
membuktikan	 bahwa	 kejujuran	 Basuki	
mampu	menakhlukkan	niat	jahatnya.
b. Aturan	hukum	dan	 agamasaat	 ini	memiliki	
nilai	ekonomi	yang	dapat	dibeli.	Hal	ini	di-
tunjukkan pada adegan ketika terjadi tawar 
menawar	 harga	 antara	 Jonur	 dan	 Bagas.	
Sifat	tamak	tokoh	Jonur	terlihat	pada	ade-
gan	ketika	Bagas	meminta	dibuatkan	surat	
nikah dan cerai palsu.
c. Rela kehilangan kesempatan mendapatkan 
uang daripada ketahuan dan ditangkap oleh 
polisi.	 Adegan	 tersebut	 ditujukkan	 Jonur	
memilih	 untuk	 menyerah	 seperti	 Hasmi.	




unsur	 penting	 yang	berfungsi	 untuk	menyam-
paikan	 pesan.	 Karakter-karakter	 dimunculkan	
sesuai kebutuhan untuk memberitahukan tujuan 
film	 kepada	 penonton.	 Film	 Talak	 3memiliki 
banyak	pesan	yang	secara	langsung	maupun	ti-
dak langsung disampaikan oleh para tokoh pen-
dukung melalui tindakan, dialog dan interaksi 
antar tokoh dalam adegan.
Berdasarkan	 hasil	 analisis	 tokohpen-
dukungmenggunakansemiotika	Roland	Barthes	
di atas, dapatdiketahuibahwatokohpendukung-
pada	 film	 Talak	 3memilikiperananpentingda-
lam	 menyampaikan	 pesan	 kepada	 penonton.
KemunculantokohBudheRatna,	Basuki,	Hasmi,	
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JonurdanIcalmampumemperkuat	 pesan	 yang	
ingin disampaikan sutradara untuk penonton. 
Setiap	adegan	yang	diteliti	memiliki	mitos	be-
rupa	 pesan	 yang	 diperkuat	 tokoh	 pendukung	




sandar Risa ketika menghadapipermasalahan. 
Pesan berupa sindiran terhadap sistem 
birokrasi	 yang	 sering	 terjadi	 di	 dalam	 lemba-
ga	 pemerintahan	 pada	 film	 ini	 juga	 menjadi	
salah	satu	yang	menyita	perhatian.	Tokoh	Ba-




merupakan	 satu-satunya	 tokoh	 dengan	 karak-
ter	 jujur	 yang	 bertujuan	 untuk	 menghalangi	
niat	 buruk	 tokoh	pendukung	 lainnya.	Sedang-
kan	 tokoh	Hasmi,	 Jonur	dan	 Ical	 yang	memi-
liki	karakter	berlawanandenganBasuki,	mereka	
menunjukkan sifat licik dari pegawai lembaga 
pemerintahan	yang	memanfaatkan	 jabatan	un-
tuk mengambil keuntungan pribadi.
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